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Abstrak 

Kemampuan analisis peserta didik yang rendah mendorong diadakannya penelitian untuk 

melakukan variasi dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan penelitian adalah 

mendeskripsikan validitas dan kepraktisan bahan ajar elektronik berbasis multimodel yang 

dikembangkan untuk melatihkan kemampuan analisis peserta didik. Penelitian 

menggunakan tiga model pembelajaran yaitu model pengajaran langsung, model 

pembelajaran kooperatif (tipe STAD) dan model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian 

yang dikembangkan adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan 

ADDIE. Akan tetapi, penelitian hanya bisa dilakukan sampai dengan tahap penggunaan 

(implement) dikarenakan adanya status pandemi Covid-19. Lembar validasi bahan ajar dan 

angket respon peserta didik digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Teknik analisis 

data diambil secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Diperoleh hasil sebagai berikut: 

RPP berkategori valid dan reliabel dengan nilai 3,26 dan 0,91; Tes Hasil Belajar (THB) 

berkategori valid dan reliabel dengan nilai 3,29 dan 0,97; bahan ajar tergolong valid dan 

reliabel dengan nilai 3,24 dan 0,90; bahan ajar elektronik tergolong praktis dengan nilai 

kepraktisan 2,84. Bahan ajar elektronik yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan 

hasil penilaian akademisi dan praktisi terhadap RPP, bahan ajar elektronik dan THB yang 

berkategori baik. Selain itu, bahan ajar elektronik yang dikembangkan dinyatakan praktis 

berdasarkan instrumen angket respon peserta. Diperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar 

elektronik yang dikembangkan layak digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran 

untuk melatihkan kemampuan analisis peserta didik. Implikasi dari penelitian adalah dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam menggunakan bahan ajar elektronik dengan 

menerapkan multimodel dalam pelaksanaan pembelajaran untuk melatihkan kemampuan 

analisis peserta didik dan sebagai salah satu informasi serta pandangan untuk penelitian 

yang lebih luas. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar Elektronik; Kemampuan Analisis; Multimodel 

 

Abstract 

Student’s low analytical skills encourage research to make variations in teaching and 

learning activities.  The research objective was to describe the validity, and the practicality 

of multimodel-based electronic teaching materials developed to train student’s analytical. 

The study used three learning models: the direct teaching model, the cooperative learning 

model (type STAD), and the project-based learning model.  The research developed is 

development research with the ADDIE development model.  However, analysis can only be 

carried out up to the implementation stage due to the Covid-19 pandemic status. Therefore, 

teaching material validation sheets and student response questionnaires were used as data 

collection techniques.  The data analysis technique was taken by descriptive quantitative 

and qualitative.  The following results were obtained: the lesson plans were categorized as 

valid and reliable with a value of 3.26 and 0.91;  learning outcomes test is ordered as valid 

and reliable with a value of 3.29 and 0.97: teaching materials are classified as valid and 

reliable with a value of 3.24 and 0.90;  electronic teaching materials are classified as 
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practical with a practicality value of 2.84. Therefore, the developed electronic teaching 

materials are declared valid based on academics and practitioner’s assessment of lesson 

plan, electronic teaching materials and learning outcomes test categorized as good.  In 

addition, the electronic teaching materials developed are stated to be practically based on 

the student response questionnaire instrument.  The conclusion is that the developed 

electronic teaching materials are suitable to be used as a support in learning to train 

student’s analytical skills. Furthermore, this research implies that it can be used as 

material for consideration in using electronic teaching materials by applying multimodel 

in learning to train students’ analytical skills and information and views for broader 

research. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 mengutamakan 

proses serta pengalaman belajar. 

Pengalaman belajar perlu diberikan agar 

kemampuan dalam bersikap, 

berpengetahuan, berketerampilan dan 

bertindak dapat berkembang pada diri 

peserta didik. Sejalan dengan Undang-

Undang (UU) nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan menyatakan 

bahwa sikap, pengetahuan dan 

keterampilan merupakan hal yang 

menjadi kompetensi lulusan dengan 

mengacu pada perkembangan kurikulum 

sehingga tujuan pendidikan nasional  

dapat tercapai. Peningkatan kualitas 

peserta didik ke arah yang lebih baik 

merupakan tujuan pendidikan sehingga 

dapat mengikuti laju perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan yang 

berpengaruh besar terhadap kehidupan. 

Bidang ilmu pengetahuan yang perlu 

ditingkatkan dan memiliki peran besar 

dalam kehidupan salah satunya adalah 

fisika (Karisma, 2016).  

Fisika adalah ilmu sains yang 

berperan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini 

terlihat pada perkembangan teknologi 

yang banyak mengaplikasikan ilmu 

fisika (Karisma, 2016). Proses 

pembelajaran fisika perlu didukung 

dengan tersedianya penunjang 

pembelajaran berupa media 

pembelajaran agar penyampaian konsep 

dapat diterima dengan lebih baik. 

Seorang guru diharapkan mampu 

mengetahui situasi dan menyediakan 

sumber belajar yang cocok serta menarik 

bagi peserta didik, sehingga 

pembelajaran akan terlaksana dengan 

maksimal (Sriwahyuni et al., 2019). 

Sumber belajar agar menarik  dapat 

disajikan menggunakan media 

pembelajaran yang memuat animasi, 

gambar, simulasi dan video agar peserta 

didik mudah dalam memahami fenomena 

fisika. Salah satu perangkat lunak yang 

memenuhi kriteria tersebut adalah flip 

PDF professional. Flip PDF 

professional memiliki beberapa fitur 

yang mendukung, sehingga dapat 

menciptakan konten pembelajaran yang 

interaktif bagi peserta didik dalam 

pembelajaran  

https://doi.org/10.20527/jipf.v5i2.2871
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Status pandemi Covid-19 di 

Banjarmasin memungkinkan 

pembelajaran di sekolah dilakukan 

secara daring. Oleh karena itu, bahan ajar 

dalam bentuk elektronik memungkinkan 

untuk digunakan. Adanya bahan ajar 

elektonik yang dibagikan kepada peserta 

didik akan membantu peserta didik 

mendapatkan sumber belajar yang efisien 

dalam mengikuti pembelajaran daring. 

Hal ini disebabkan bahan ajar elektronik 

dapat mempermudah proses belajar bagi 

peserta didik karena dapat diakses 

dengan mudah dan cepat serta dimana 

saja. Proses pembelajaran menggunakan 

bahan ajar digital lebih disarankan dalam 

pelaksanaan pembelajaran agar menarik 

minat belajar peserta didik (Yunita & 

Hamdi, 2019). Bahan  ajar elektronik 

sendiri adalah bahan ajar yang di 

dalamnya terdapat teks, gambar, audio, 

audio visual, video atau pun multimedia 

interaktif lainnya (Sriwahyuni et al., 

2019).  

Bahan ajar elektronik yang 

dikembangkan ini diharapkan dapat 

membantu peserta didik memahami 

materi Alat-Alat Optik pada 

pembelajaran fisika di tengah 

pembelajaran daring. Selain itu, bahan 

ajar elektronik yang dikembangkan tidak 

membosankan karena menggunakan 

media pembelajaran sehingga 

menumbuhkan ketertarikan dalam 

belajar. Bahan ajar elektronik 

memudahkan peserta didik untuk belajar 

mandiri. Sejalan dengan Anori et al., 

2013 yang menyatakan bahwa selain 

digunakan pada pembelajaran di kelas, 

buku ajar juga harus mampu membantu 

untuk belajar mandiri. Penggunana 

teknologi pada pengembangan bahan ajar 

memungkinkan peserta didik mengakses 

menggunakan laptop atau smartphone. 

Hal ini membuat penerapan teknologi 

berupa penggunaan smartphone di 

kalangan peserta didik lebih bermanfaat 

ke arah pendidikan (Laili et al., 2019).  

Bahan ajar elektronik lebih memberi 

banyak kelebihan daripada bahan ajar 

cetak (Laili et al., 2019). Materi Alat-

Alat Optik yang menuntut agar peserta 

didik mengetahui bagian-bagian dari alat 

optik beserta fungsinya, sehingga cara 

kerja Alat-Alat Optik dapat dianalisis. 

Bahan ajar elektronik yang 

dikembangkan akan membantu 

menjelaskan materi yang tidak bisa 

dilakukan secara langsung. Melalui 

gambar dan video, diharapkan mampu 

untuk memotivasi pelaksanaan 

pembelajaran. Video pada pembelajaran 

berguna untuk memperjelas materi 

sehingga dapat tervisualisasikan dengan 

jelas (Sriwahyuni et al., 2019). 

Pengembangan bahan ajar yang 

dilakukan dapat menjadi alternatif dalam 

penyediaan sumber belajar yang lebih 

efektif, efesien dan interaktif. Peserta 

didik akan tertarik dalam belajar dengan 

menggunakan bahan ajar yang 

dikembangkan, sehingga kemampuan 

analisis akan terlatih dan hasil belajar 

akan meningkat. 

Soal-soal pada tingkatan analisis 

sering dijumpai dalam pembelajaran 

fisika. Soal dalam tingkatan analisis 

penting dilatihkan kepada peserta didik, 

karena terdapat pada ranah kognitif. 

Kemampuan peserta didik dalam 

mengabungkan unsur-unsur menjadi satu 

kesatuan serta menjelaskan hubungan-

hubungan yang ada disebut dengan 

kemampuan analisis (Novita et al., 

2016). Penggunaan konsep-konsep dan 

simbol-simbol yang tepat merupakan 

aspek yang ditekankan dalam 

kemampuan analisis dalam 

menyelesaikan persoalan fisika  (Refiana 

et al., 2016). 

Kemampuan analisis sangat penting 

dikuasai oleh peserta didik. Hal ini 

dikarenakan fokus tujuan dari pendidikan 

abad ke-21 salah satunya adalah 

kemampuan analisis (Novita et al., 

2016). Dengan begitu, kemampuan 

analisis merupakan bagian dari HOTS 

(High Order Thinking Skills) dan 

mengacu pada keterampilan abad 21.  

Kemampuan berpikir terutama berpikir 
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tingkat tinggi akan terangsang apabila 

peserta didik terlatih dalam menganalisis. 

Oleh karena itu, sekolah harus mampu 

melatihkan kemampuan analisis tersebut 

agar kemampuan berpikir peserta didik 

dapat meningkat (Fahrina et al., 2018). 

Kemampuan analisis berkaitan 

dengan kemapuan sintesis. Menurut 

Mardiyati, 2017 sintesa adalah 

kemampuan dalam menciptakan sesuatu 

dengan utuh dari bagian-bagian yang 

kecil. Kemampuan analisis dan sintesis 

ialah kemampuan peserta didik dalam 

mengolah serta menarik kesimpulan 

tentang persoalan fisika yang disajikan. 

Kemampuan analisis dan sintesa penting 

bagi peserta didik dalam rangka 

menjelaskan persoalan fisika yang ada. 

Peserta didik dengan kemampuan 

analisis yang baik akan meningkatkan 

hasil belajar, sedangkan kemampuan 

analisis yang kurang akan menghambat 

pencapaian hasil belajar (Novita et al., 

2016). Apabila kemampuan analisis dan 

sintesa terlatih maka efektivitas belajar 

akan meningkat. 

Hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran fisika kelas XI MIPA 3 di SMA 

Negeri 10 Banjarmasin didapatkan 

informasi bahwa kemampuan dalam 

menyelesaikan soal-soal tingkat analisis 

peserta didik masih cukup rendah. 

Kemampuan analisis berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Kemampuan 

analisis yang rendah akan berakibat 

buruk baik jangka pendek maupun 

jangka panjang (Novita et al., 2016). 

Soal-soal latihan yang diberikan berbeda 

dengan contoh soal merupakan salah satu 

penyebab ketidakpahaman peserta didik 

dalam menganalisis. Selain itu, peserta 

didik kurang memahami konsep serta 

simbol yang digunakan dalam  

menghadapi persoalan fisika yang 

diberikan. Sementara itu, penggunaan 

konsep-konsep yang disampaikan 

diharapkan mampu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan (Jannah et 

al., 2015).  

Kemampuan analisis peseta didik 

dapat diukur melalui observasi (Novita et 

al., 2016). Hasil observasi di SMA 

Negeri 10 Banjarmasin selama 

pelaksanaan Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) tahun 2019 terhadap 

proses pembelajaran fisika menunjukkan 

bahwa terdapat kesulitan yang dialami 

peserta didik dalam menganalisis soal 

yang diberikan. Bahkan, beberapa 

peserta didik belum mampu 

mengubah/mengurai pernyataan yang 

diberikan ke dalam bentuk lambang 

fisika. Selain itu, ketidakmampuan dalam  

mengaplikasikan rumus ke dalam suatu 

soal masih rendah. Oleh karena itu,  

memecahkan persoalan fisika yang 

diberikan ke dalam komponen-

komponen yang lebih kecil peserta didik 

masih belum terlatih. Kemampuan 

memisahkan dan menyimpulkan 

informasi dari soal yang disajikan disebut 

kemampuan analisis sintesis (Fahrina et 

al., 2018). Oleh karena itu, kemampuan 

peserta didik  dalam menganalisis 

sintesis masih rendah dan perlu 

dilatihkan. 

Tes yang diberikan untuk mengukur 

kemampuan analisis dapat menggunakan 

pilihan ganda dan tes esai (Novita et al., 

2016). Salah satu cara agar peserta didik 

mampu meningkatkan kemampuan 

representasinya adalah dengan 

memberikan soal-soal latihan dan 

penugasan (Galla et al., 2013). Peserta 

didik akan dituntut untuk menemukan 

solusi agar dapat menyelesaikan 

persoalan fisika yang diberikan 

sehinggga peserta didik akan 

mengeluarkan semua kemampuan yang 

dimiliki. Dengan begitu, hasil belajar 

akan mengalami peningkatan. 

Penyelesaian soal-soal fisika penting 

untuk melatih membangun pengetahuan 

yang abstrak. Pengetahuan yang 

berbentuk abstrak akan membuat peserta 

didik mampu untuk berpikir serta 

menyelesaikan persoalan fisika yang 

diberikan dalam waktu singkat. Hal ini 

akan melatih peserta didik dalam 
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menyelesaikan soal-soal fisika terutama 

pada tingkatan analisis. Salah satu materi 

fisika yang menuntut kemampuan 

analisis peserta didik adalah Alat-Alat 

Optik. 

Fenomena mengenai materi Alat-Alat 

Optik merupakan salah satu yang banyak 

ditemui dan bermanfaat dalam kehidupan 

nyata. Pembelajaran yang dihubungkan 

langsung dengan alam sekitar akan 

memotivasi dalam belajar dan kegiatan 

belajar akan lebih bermakna (Yunita & 

Hamdi, 2019). Oleh karena itu, 

penyampaian materi terkait soal-soal 

analisis menjadi lebih mudah. 

Kemampuan berpikir abstrak diperlukan 

dalam menhadapi soal yang disajikan 

karena Alat-Alat Optik merupakan 

materi yang bersifat abstrak. 

Kemampuan berpikir abstrak berkaiatan 

dengan pengetahuan tentang konsep 

karena diperlukan kemampuan dalam  

membayangkan atau menggambarkan 

benda dan peristiwa yang tidak selalu  

ada.  Penggunaan konsep-konsep serta 

simbol-simbol  dalam menyelesaikan 

sebuah masalah yang diberikan 

merupakan aspek yang ditekankan dalam 

kemampuan analisis (Refiana et al., 

2016). 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

tersebut, maka perlu dilakukan 

pengembangan bahan ajar elektronik 

yang mampu melatihkan kemampuan 

analisis peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan Yunita & Hamdi, 2019 yang 

menyatakan bahwa agar tujuan 

pembelajaran tercapai dan menarik minat 

serta memotivasi peserta didik untuk 

memahami konsep fisika di lingkungan 

maka guru diharapakan mampu 

menyajikan materi pembelajaran yang 

lebih kreatif dengan memanfaatkan 

penggunaan teknologi. Salah satu strategi 

yang efektif adalah dengan 

menggunakan multimodel pada 

pembelajaran. Penerapan multimodel 

merupakan gabungan dari beberapa 

model yang dikombinasikan dalam 

kegiatan belajar. Multimodel dijadikan 

salah satu solusi dikarenakan 

pembelajaran multimodel secara 

menyeluruh dapat mempertimbangkan 

kondisi dari peserta didik, materi dan 

tujuan pembelajaran (Ulfa et al., 2019). 

Penggunaan multimodel dalam 

pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

dan kompetensi dasar terpenuhi. Selain 

itu, dengan mengembangkan bahan ajar 

dapat menunjang sikap aktif peserta didik 

dalam mengonstruksi pengetahuan 

mereka secara mandiri. 

Tiga model pembelajaran yang dipilih 

dalam proses penelitian yaitu pengajaran 

langsung, pembelajaran kooperatif (tipe 

STAD) dan pembelajaran berbasis 

proyek. Model pengajaran langsung 

dipilih karena dapat melatihkan 

keterampilan prosedural peserta didik 

sehingga untuk memahami materi ajar 

dapat lebih mudah serta dapat 

memberikan pelatihan terbimbing dan 

terstruktur. Hanisa et al., 2019  

menyatakan bahwa agar dapat 

mengajarkan  pengetahuan prosedural 

dan pengetahuan deklaratif kepada 

peserta didik maka model pembelajaran 

langsung perlu diterapkan. Model 

pembelajaran kooperatif digunakan agar 

dapat mengajarkan kepada peserta didik 

dalam kerja sama serta kolaborasi dalam 

kelompok. Menurut  Rusman, 2012, 

pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran secara berkelompok guna 

menjalin kerja sama dalam tugas 

sehingga tujuan yang diharapkan 

tercapai. Model pembelajaran berbasis 

proyek dipilih agar  peserta didik 

tertantang dalam belajar serta melatihkan 

kerja sama dalam kelompok agar 

persoalan dunia nyata yang diberikan 

mendapat solusi sehingga memperoleh 

pengetahuan baru. Sejalan dengan 

Kristanti et al., 2016  yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dapat melatih meningkatkan aktivitas 

peserta didik dan juga melatih peserta 

didik bertanggung jawab dalam 

mengolah informasi, sehingga mampu 
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menemukan sebuah produk baru dari 

peserta didik itu sendiri. 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Sriwahyuni et al., 2019 dengan 

judul Pengembangan Bahan Ajar 

Elektronik Menggunakan Flip PDF 

Professional pada Materi Alat-Alat 

Optik di SMA hanya menunjukkan hasil 

pengembangan sampai dengan uji 

validasi produk. Sedangkan penelitian 

yang dikembangkan dilakukan untuk 

mengetahui validitas, kepraktisan dan 

efektivitas bahan ajar elektronik. Akan 

tetapi, karena status pandemi Covid-19  

maka penelitian hanya bisa dilakukan 

untuk mengukur validitas dan 

kepraktisan bahan ajar elektronik. 

Penelitian-penelitian lain mengenai 

pengembangan bahan ajar eletronik tidak 

banyak yang memuat materi fisika dan 

tidak menggunakan perangkat lunak Flip 

PDF Professional. 

Tujuan penelitian adalah 

mendeskripsikan validitas bahan ajar 

elektronik berbasis multimodel yang 

dikembangkan untuk melatihkan 

kemampuan analisis peserta didik 

ditinjau dari penilaian akademisi (dosen 

Pendidikan Fisika) dan praktisi (guru 

mata pelajaran Fisika). Selain itu, juga 

mendeskripsikan kepraktisan bahan ajar 

elektronik berbasis multimodel yang 

dikembangkan untuk melatihkan 

kemampuan analisis peserta didik 

ditinjau dari angket respon peserta didik. 

 

METODE 

 Penelitian yang dikembangkan 

merupakan jenis penelitian 

pengembangan yang mengarah pada 

model pengembangan ADDIE. Pada fase 

analisis dilakukan analisis masalah yang 

ada pada kelas subjek penelitian, analisis 

kompetensi dasar serta analisis 

karakteristik materi Alat-Alat Optik dan 

karakteristik peserta didik.  Berdasarkan 

identifikasi karakteristik materi, 

kompetensi dasar serta karakteristik 

peserta didik maka solusi yang 

ditawarkan yaitu perlu adanya 

penggunaan bahan ajar elektronik dalam 

pembelajaran. Selanjutnya dilakukan 

desain terhadap bahan ajar. Tahap desain 

yang dilakukan diantaranya memilih 

materi, merancang layout bahan ajar, 

mengumpulkan gambar dan video yang 

berkaitan materi dan menentukan 

spesifikasi kemampuan analisis yang 

akan dikembangkan agar kemampuan 

analisis peserta didik dapat terlatih. 

Tahap development dilakukan 

pembuatan atau mewujudkan bahan ajar 

elektronik yang ditentukan pada tahap 

desain. Rencana pengembangan yang 

dilakukan yaitu menyusun RPP, 

membuat THB, serta membuat bahan 

ajar elektronik (terdapat materi ajar dan 

lembar kerja peserta didik) dengan 

perangkat lunak flip PDF professional. 

Sementara itu, bahan ajar yang 

dikembangkan harus selalu divalidasi 

oleh akademisi dan praktisi agar tepat 

guna dan efisien dalam 

pengembangannya. Setelah bahan ajar 

siap digunakan langkah selajutnya adalah 

implementation. Uji coba dilakukan 

dengan membagikan link bahan ajar 

elektronik kemudian meminta peserta 

didik menilai kemudahan 

penggunaannya. Hal ini dilakukan agar 

mengetahui tingkat kepraktisan bahan 

ajar yang dikembangkan. Efektivitas 

bahan ajar dan kemampuan analisis 

peserta didik tidak dapat diukur karena 

proses pembelajaran tidak bisa 

dilaksanakan secara langsung di tengah 

pademi Covid-19. 

Subjek penelitian adalah bahan ajar 

elektronik berbasis multimodel yang 

dikembangkan. Mengingat materi Alat-

Alat Optik perlu diilustrasikan di tengah 

pembelajaran daring, maka bahan ajar 

elektronik dapat menjadi solusinya. 

Selain itu, dengan mempertimbangkan 

kondisi dari peserta didik, materi dan 

tujuan pembelajaran maka digunakan 

pembelajaran berbasis multimodel agar 

proses pembelajaran yang dilakukan 

dapat bervariasi. Objek penelitian yang 

digunakan adalah kelayakan bahan ajar 
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elektronik. Subjek uji coba bahan ajar 

elektronik adalah 37 peserta didik kelas 

XI MIPA 3 di SMA Negeri 10 

Banjarmasin, pada semester genap tahun 

pelajaran 2019/2020. 

Penelitian yang dikembangkan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif digunakan pada tahap studi 

pendahuluan berupa observasi dan 

wawancara, serta hasil validasi para ahli 

dan angket respon peserta didik yang 

dikategorikan ke dalam valid dan praktis. 

Selain itu, pada tahap penyusunan 

pengembangan bahan ajar dan dari  kritik 

serta saran para ahli terhadap bahan ajar 

yang dikembangkan. Pendekatan 

kuantitatif digunakan pada tahap uji coba 

bahan ajar yaitu nilai rata-rata dari hasil 

validasi dan angket respon. 

 Teknik pengumpulan data berupa 

validasi produk dan angket  respon. 

Validasi dilakukan untuk  mengetahui 

sejauh mana bahan ajar yang 

dikembangkann dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti. Angket 

respon bertujuan untuk memperoleh 

tanggapan yang dapat dijadikan tolak 

ukur dari aspek kepraktisan bahan ajar 

yang dikembangkan. 

Teknik analisis data yaitu berupa 

analisis validitas perangkat yang dinilai 

dengan rentang skor satu sampai empat. 

Penilaian oleh tiga validator (dua orang 

akademisi dan satu orang praktisi) akan 

dirata-ratakan kemudian disesuaikan 

dengan kriteria validitas perangkat. 

Perangkat  dikategorikan layak apabila 

penilaian terhadap RPP (format, bahasa 

dan isi), bahan ajar elektronik (isi dan 

tampilan) serta THB (konstruksi umum 

dan bahasa) yang berkategori baik. 

Selain itu, digunakan analisis kepraktisan 

bahan ajar elektronik. Penilaian praktis 

atau tidaknya bahan ajar elektronik dapat 

diukur berdasarkan penilaian dari angket 

respon peserta didik yang disebar. Bahan 

ajar elektronik dikategorikan praktis 

apabila penilaian terhadap bahan ajar dari 

aspek manfaat, efesiensi, kemudahan dan 

kemampuan analisis yang berkategori 

praktis. Skor yang diperoleh kemudian 

dirata-ratakan dan dikategorikan dengan 

kriteria yang sama pada analisis validitas 

bahan ajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan langkah-langkah 

yang akan dilakukan dalam pembelajaran 

tatap muka baik itu satu pertemuan atau 

lebih (Permendikbud, 2016). RPP 

digunakan agar kegiatan pembelajaran 

terarah sehingga kompetensi dasar 

terpenuhi. RPP yang dihasilkan pada 

penelitian adalah empat kali pertemuan 

dengan setiap pertemuan 2x45 menit. 

Model pembelajaran yang digunakan 

berbasis multimodel yaitu model 

pengajaran langsung, model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

model pembelajaran berbasis proyek. 
Jannah et al., 2015 menjelakan bahwa 

penerapan multimodel dalam 

pembelajaran menjadikan pembelajaran 

lebih menarik serta peserta didik 

termotivasi dan menimbulkan rasa ingin 

tahu terhadap materi pembelajaran 

sehingga mampu menyerap materi 

pelajaran dengan mudah. RPP yang 

dikembangkan tidak bisa dilaksanakan 

ke lapangan karena adanya status  

pandemi  Covid-19.  Adapun tampilan 

RPP yang dikembangkan dalam bentuk 

word dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambarn1 Tampilan RPP 

 

Hasil validitas RPP oleh validator dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Validitas RPP 

No 
Aspek 

Penilaian  
Skor Kategori 

1 Format RPP 3,19 Baik 

2 Bahasa 3,33 Baik 

3 Isi RPP 3,26 Baik 

Rerata Skor 3,26 Baik 

Reliabilitas 0.91 
Sangat 

Tinggi 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek 

tinjauan yang disajikan berkategori baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa RPP 

layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. RPP yang disusun dalam 

pembelajaran menurut Nugroho, 2014 

diharapkan menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat sehingga hasil 

belajar yang diperoleh sesuai yang 

diharapkan. Oleh karena itu, karateristik 

peserta didik penting untuk diperhatikan 

ketika menyusun RPP agar sesuai dengan 

metode atau pendekatan yang digunakan 

saat pembelajaran. RPP yang 

dikembangkan telah dirancang 

menggunakan model pembelajaran yang 

telah disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kognitif dan karakteristik 

peserta didik. 

Adapun hasil validasi RPP dari aspek 

tinjauan format RPP yang meliputi 

sembilan kriteria yaitu sesuai format atau 

komponen kurikulum 2013 revisi, 

mencantumkan tujuan pembelajaran, 

memuat materi ajar, terdapat langkah-

langkah kegiatan belajar, mencantumkan 

media/alat/bahan/sumber belajar, 

penomoran jelas, kesesuaian tata letak, 

jenis dan ukuran huruf dan teks isi RPP 

seimbang. Semua aspek penilaian 

tersebut berkategori baik. Oleh karena 

itu, RPP yang dikembangkan telah 

memenuhi semua kriteria tersebut  dan 

sesuai dengan ketentuan. 

Adapun aspek penilaian bahasa pada 

validasi RPP terdapat lima kriteria 

diantaranya penggunaan bahasa telah 

menyesuaiakan dengan kaidah bahasa 

Indonesia, istilah yang dipakai mudah 
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untuk dimengerti dan kalimat perintah 

yang digunakan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. Hal ini sejalan dengan 

Daryanto & Dwicahyono, 2014 yang 

menjelaskan bahwa pembuatan RPP 

harus menggunakan bahasa yang jelas 

agar dapat dengan mudah dipahami pada 

pelaksanaannya. Rata-rata kategori yang 

diperoleh adalah baik, artinya bahasa di 

dalam RPP yang digunakan  relatif baik, 

lugas dan tidak bersifat kiasan.  

Aspek isi RPP pada hasil validasi 

yang terdiri dari empat kriteria yaitu 

tujuan, kegiatan pembelajaran, perangkat 

pendukung dan alokasi waktu memiliki 

kategori baik. Hal ini mengartikan bahwa 

komponen penyusun RPP yang 

dikembangkan telah lengkap dan 

sistematis serta tersusun dengan 

menyesuaikan model yang digunakan 

pada setiap pertemuan. Selain itu, RPP 

yang dikembangkan diuraikan secara 

singkat dan jelas serta diskenariokan di 

dalam RPP tersebut. Menurut Daryanto 

& Dwicahyono, 2014 RPP yang dibuat 

harus sistematis dan rinci serta dapat  

dipahami oleh semua orang (tidak hanya 

guru yang bersangkutan). 

 

Validitas Bahan Ajar Elektronik 

Bahan ajar elektronik merupakan 

bahan ajar yang memuat materi 

pembelajaran tidak hanya dalam bentuk 

tulisan melainkan berupa gambar, audio, 

video ataupun multimedia interaktif 

lainnya (Sriwahyuni et al., 2019). Bahan 

ajar yang dikembangkan memuat materi 

ajar. Materi ajar adalah kumpulan bahan 

yang akan dipelajari atau diajarkan baik 

tertulis maupun tidak dan disusun dengan 

sistematis (Daryanto & Dwicahyono, 

2014). Selain materi ajar, bahan ajar 

elektronik yang dikembangkan juga 

memuat lembar kerja peserta didik 

(LKPD). LKPD merupakan lembar kerja 

yang memuat soal-soal yang harus 

dikerjakan peserta didik (Daryanto & 

Dwicahyono, 2014). Adapun tampilan 

bahan ajar elektronik yang 

dikembangkan menggunakan perangkat 

lunak flipPDF professional dapat dilihat 

pada Gambar 2 (materi ajar) dan Gambar 

3 (LKPD). 

 

 
Gambar 2 Tampilan Materi Ajar 

 

Materi ajar yang dikembangkan 

memperhatikan beberapa aspek untuk 

melatihkan kemampuan analisis. 

Diantaranya peserta didik diharapkan 

mampu memisah-misahkan suatu 

integritas menjadi unsur-unsur, 

menghubungkan antar unsur dan 

mengorganisasikan prinsip-prinsip 
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(contohnya: peserta didik dapat 

menyebutkan bagian-bagian pada Alat-

Alat Optik serta menjelaskan fungsinya). 

Selain itu, peserta didik dapat 

mengklasifikasikan prinsip-prinsip 

(contohnya: peserta didik dapat 

menjelaskan prinsip kerja pada Alat-Alat 

Optik). Materi ajar yang disajikan 

memuat gambar Alat-Alat Optik beserta 

bagian dan fungsi masing-masing. Materi 

ajar yang disajikan juga mencantumkan 

prinsip kerja Alat-Alat Optik dan besaran 

fisis yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

 
Gambar 3 Tampilan LKPD 

 

Lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan memperhatikan aspek 

untuk melatihkan kemampuan analisis. 

Diantaranya peserta didik diharapkan 

mampu meramalkan sifat-sifat khusus 

tertentu (contohnya: peserta didik 

mampu menjelaskan sifat-sifat bayangan 

pada Alat-Alat Optik melalui 

pembentukan bayangannya). Lembar 

kerja peserta didik yang dikembangkan 

juga memuat soal perhitungan pada 

tingkatan analisis. 

Bahan ajar elektronik dikembangkan 

menggunkan software flip PDF 

professional. Software tersebut dipilih 

karena memenuhi kriteria untuk menarik 

perhatian peserta didik dalam belajar. 

Bahan ajar elektronik yang 

dikembangkan memuat audio, video, 

animasi gerak bahkan hyperlink, 

sehingga tidak kaku. Berikut adalah link 

pengembangan bahan ajar elektronik 

https://online.flipbuilder.com/ppot/vktg/. 

Karakteristik bahan ajar elektronik 

adalah self instruction, self contained, 

stand alone, terhadap perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan 

memiliki adaptasi yang tinggi (Yunita & 

Hamdi, 2019). Bahan ajar elektronik 

memiliki kelebihan diantaranya tidak 

memerlukan tempat penyimpanan yang 

luas. Bahan ajar elektronik yang 

dikembangkan  memiliki keunggulan dan 

keterbaruan diantaranya bahan ajar 

elektronik mampu berperan dalam 

membantu memahami materi pada 

pembelajaran fisika khususnya Alat-Alat 

Optik, bahan ajar elektronik yang 

dikembangkan tidak membosankan 

karena tidak hanya memuat tulisan 

sehingga peserta didik menjadi tertarik, 

menerapkan teknologi karena 

pembelajaran dapat diakses 

https://online.flipbuilder.com/ppot/vktg/
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menggunakan laptop ataupun 

smartphone serta dapat digunakan secara 

mandiri.  

Hasil validitas bahan ajar elektronik oleh 

validator dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2  Hasil Validitas Bahan Ajar 

Elektronik 

No 
Penilaian 

Aspek 
Skor Kategori 

1 Isi 3,25 Baik 

2 Tampilan 3,23 Baik 

Rerata Skor 3,24 Baik 

Reliabilitas 0,90 
Sangat 

Tinggi 

Bahan ajar elektronik tergolong baik 

(valid) karena telah menyesuaikan 

dengan tuntutan kurikulum yang ada. 

Salah satu pedoman dalam menyusun 

bahan ajar elektronik yang 

dikembangkan adalah karateristik 

kurikulum sehingga tuntutan kurikulum 

dapat tercapai dalam pembelajaran. 

Selain itu, bahan ajar elektronik yang 

dibuat dengan memperhatikan 

perkembangan peserta didik telah 

mampu memotivasi untuk belajar.  

Validitas Tes Hasil Belajar (THB) 

THB adalah sekumpulan pertanyaan 

yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat kemampuan kognitif, 

afektif maupun psikomotorik peserta 

didik sebelum maupun setelah menerima 

pembelajaran (Nainggolan, 2018). THB 

yang dikembangkan berjumlah tujuh 

butir soal berupa esai. Agar memudahkan 

peneliti dan pihak terkait maka dibuatlah 

kisi-kisi THB, dimana kisi-kisi tersebut 

memuat tujuan pembelajaran, nomor dan 

butir soal, ranah kognitif, kunci jawaban 

dan skor. Jumlah soal yang diberikan 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

Alat-Alat Optik dengan tingkatan C2, C3 

dan C4. THB yang dikembangkan dibuat 

pada google form sehingga dapat diakses 

menggunakan internet. Adapun tampilan 

THB dikembangkan menggunakan 

google form dapat dilihat pada Gambar 4. 

Sedangkan Hasil validitas THB oleh 

validator dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 
Gambarn4 Tampilan Soal THB 
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Tabel 3 Hasil Validitas THB 

No 
Penilaian 

Aspek 
Skor Kategori 

1 
Konstruksi 

Umum 
3,23 Baik 

2 Bahasa 3,36 Baik 

Rerata Skor 3,29 Baik 

Reliabilitas 0,97 
Sangat 

Tinggi 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa soal 

yang dibuat telah memenuhi standar dan 

berkategori baik. Bahasa yang digunakan 

dalam pembuatan soal telah 

menyesuaikan dengan perkembangan 

peserta didik serta kalimat yang 

digunakan jelas sehingga dapat dipahami 

dengan mudah. Sejalan dengan Daryanto 

& Dwicahyono, 2014 tentang 

penyusunan soal pada THB harus 

menggunakan kalimat yang jelas 

sehingga tidak menimbulkan arti yang 

berbeda-beda pada setiap orang. THB 

direncanakan akan dilaksanakan pada 

pertemuan terakhir. Akan tetapi, THB 

tidak dilaksanakan dalam penelitian ini 

karena adanya status pandemi Covid-19 

dan keterdesakan waktu yang 

disebabakan peserta didik sudah 

mendekati penilaian akhir semester.  

 

Kepraktisan Bahan Ajar Elektronik 

Kepraktisan dinilai dengan 

menggunakan instrumen angket respon 

peserta didik yang dinilai melalui google 

form. Widoyoko, 2016 berpendapat 

bahwa suatu bahan ajar mempunyai 

kepraktisan yang tinggi apabila bersifat 

praktis dan mudah 

pengadministrasianya. Kepraktisan 

bahan ajar elektronik yang ditinjau 

berdasarkan beberapa aspek yaitu 

kemudahan penggunaan, manfaat bahan 

ajar elektronik dan efisiensi waktu 

penggunaan bahan ajar elektronik 

(Gustinasari et al., 2017). Penelitian yang 

dikembangkan menambahkan aspek 

kemampuan analisis, sehingga terdapat 

empat aspek pada angket respon peserta 

didik. Keempat aspek ini mengandung 

dua buah pernyataan yaitu pernyataan 

positif dan negatif.  

Aspek manfaat merupakan sejauh 

mana peserta didik terbantu dengan 

menggunakan bahan ajar elektronik dan 

termotivasi untuk mempelajari materi 

Alat-Alat Optik dengan bahan ajar 

elektronik. Aspek efesiensi merupakan 

sejauh mana peserta didik merasa  dapat 

memahami pembelajaran dengan lebih 

cepat, proses pembelajaran dapat selesai 

tepat waktu dan bahan ajar elektronik 

ringan serta cepat untuk diakses. Aspek 

kemudahan merupakan aspek yang 

meninjau pendapat peserta didik terkait 

bahasa, kalimat, pargaraf, gambar, video 

serta ukuran tulisan yang memudahkan 

peserta didik untuk memahami materi 

pembelajaran. Aspek kemampuan 

analisis merupakan sejauh mana peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah 

fisika dengan tingkatan analisis secara 

bertahap dengan mudah. 

Penggunaan bahan ajar elektronik 

sangat bermanfaat karena dapat 

menghemat waktu pembelajaran serta 

melatih peserta didik belajar mandiri 

(tidak terpaku pada guru). Selaras dengan 

Gustinasari et al., 2017 yang menyatakan 

bahwa bahan ajar elektronik  dapat 

menjadi penganti fungsi pendidik. Hasil 

yang diperoleh juga menunjukan bahwa 

peserta didik tertarik untuk membacanya 

karena tampilan bahan ajar yang 

dikembangkan tidak hanya memuat 

tulisan saja, melainkan disertai gambar 

dan beberapa video. Penggunaan gambar 

dan video serta warna yang digunakan 

dalam bahan ajar elektronik 

menimbulkan kesan tidak membosankan 

untuk digunakan oleh peserta didik. 

Sesuai dengan pendapat Prastowo, 2013 

yaitu pada pembuatan bahan ajar 

diperlukan gambar yang mendukung 

guna memperjelas isi materi  agar 

menarik dan tidak membuat bosan. Hasil 

kepraktisan bahan ajar elektronik yang 

dinilai dari angket respon disajikan pada 

Tabel 4. 
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Tabel 4 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

 Aspek yang Diamati 

 Manfaat Efisiensi Kemudahan Kemampuan 

Analisis 

Rata-rata Per Aspek 2,93 2,76 2,84 2,81 

Kategori Per Aspek Praktis Cukup Praktis Praktis Praktis 

Rata-Rata 

Keseluruhan 

2,84 

Kategori Kepraktisan Praktis 

Reliabilitas 0,89 

Kategori Reliabilitas Sangat Tinggi 

Semua aspek penilaian memperoleh 

nilai kepraktisan sebesar 2,84 dengan 

kategori praktis. Hal ini mengartikan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

memiliki manfaat untuk peserta didik 

selaku pengguna, memberikan 

kemudahan dalam penggunaan, serta 

membuat waktu pembelajaran menjadi 

efektif. Gazali, 2016, menjelaskan bahwa 

bahan ajar dapat dikatakan praktis 

apabila penilaian terhadap angket respon 

peserta didik berada dalam kategori 

praktis.  

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan, 

produk yang dikembangkan memiliki 

kekurangan yaitu tahap implement 

(implementasi/penggunaan) terhadap 

produk penelitian hanya sebatas 

membagikan link bahan ajar elektronik 

kemudian meminta peserta didik menilai 

kemudahan penggunaannya, akibat 

adanya status pandemi Covid-19. Selain 

itu, efektivitas bahan ajar dan 

kemampuan analisis peserta didik belum 

dapat diukur karena proses pembelajaran 

tidak bisa dilaksanakan secara langsung 

di tengah pandemi Covid-19. Akan 

tetapi, jika uji coba lapangan dapat 

dilakukan, bahan ajar elektronik berbasis 

multimodel yang dikembangkan diyakini  

mampu dalam melatihkan kemampuan 

analisis sehingga hasil belajar akan 

mengalami peningkatan karena termuat 

soal-soal yang mengasah kemampuan 

analisis peserta didik.  

Hal ini didukung pula oleh sejumlah  

penelitian  relevan terkait penelitian 

pengembangan sejenis yang 

menunjukkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Anori et al., 2013 telah 

melakukan penelitian tentang 

penggunaan buku ajar elektronik dengan 

menggunakan pembelajaran  langsung. 

Berdasarkan analisis data penelitian 

tersebut didapatkan hasil belajar peserta 

didik pada ranah kognitif sebesar 76,50 

dan ranah afektif sebesar 78,77. Selain 

itu, berdasarkan penelitian Laili et al., 

2019 efektivitas pengembangan e-modul 

project based learning diperoleh hasil 

pembelajaran dengan nilai efektivitas 

yang tinggi baik dari segi aspek kognitif 

maupun psikomotor. Rusnilawati & 

Gustiana, 2017 dengan penelitian 

terhadap bahan ajar elektronik 

berbantuan flipbook didapatkan hasil 

yang efektif serta praktis dari bahan ajar 

elektronik yang dikembangkan. 

Penelitian Serevina et al., 2018, tentang  

Development of E-Module Based on 

Problem Based Learning (PBL) 

berdasarkan perhitungan uji N-gain 

menunjukkan hasil tes peserta didik 

mengalami  kenaikan sebesar 0,6. Oleh 

sebab itu, jika uji coba lapangan dapat 

dilakukan  bahan ajar elektronik berbasis 

multimodel akan mampu melatihkan 

kemampuan analisis peserta didik 

sehingga hasil belajar akan meningkat.  

Implikasi teoritis dari penelitian yang 

dikembangakan adalah memberikan 

gambaran bahwa dengan 
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mengembangkan bahan ajar elektronik 

menggunakan multimodel dalam 

pelaksanaan pembelajaran fisika dapat 

melatihkan kemampuan analisis 

khususnya pada materi Alat-Alat Optik 

sehingga nilai efektivitas akan 

meningkat. Hal ini didukung oleh 

sejumlah penelitian relevan yang telah 

dijelaskan di atas.  Selain itu, bahan ajar 

elektronik dapat dijadikan sumber belajar 

di tengah kondisi pandemi Covid-19. 

Implikasi praktis dari penelitian yang 

dikembangkan adalah dapat menjadi 

pertimbangan untuk merancang bahan 

ajar yang sesuai dan memberi nilai positif 

terhadap penggunaan smartphone. Selain 

itu, menjadi salah satu informasi dan 

pandangan untuk penelitian yang lebih 

luas.  

Simpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian 

diperoleh simpulan yaitu bahan ajar 

elektronik dinyatakan valid (baik) 

berdasarkan penilaian akademisi dan 

praktisi terhadap RPP, bahan ajar 

elektronik dan THB  yang berkategori 

baik. Selain itu, bahan ajar elektronik 

dinyatakan praktis berdasarkan 

instrumen angket respon peserta didik 

yang berkategori praktis. Oleh karena itu, 

bahan ajar elektronik berbasis 

multimodel yang dikembangkan layak 

digunakan pada pembelajaran untuk 

melatihkan kemampuan analisis peserta 

didik. 
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